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ABSTRAK 

Pola asuh orang tua dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan konsep diri anak khususnya remaja. Fenomena di SMPK Stella 

Maris ditemukan beberapa orang tua menerapkan pola asuh yang yang efektif 

seperti demokratis, namun ada juga orang tua menerapkan pola asuh permisif dan 

otoriter sehingga beberapa anak memiliki konsep diri rendah. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri pada remaja. 

Jumlah sampel sebanyak 84 orang yang memenuhi kriteria inklusi, dari 108 orang. 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan 

menggunakan teknik proposional random sampling. Instrument penelitian ini 

menggunakan kuesioner PAQ (parental authority questionnaire) dan TSCS 

(tennesse self concept scale). Hasil analisis statistik didapatkan sebanyak 66% 

responden menerima pola asuh demokratis, sebanyak 32% responden menerima 

pola asuh permisif, dan sebanyak 2% responden menerima pola asuh otoriter. 

Sebagian besar remaja memiliki konsep diri yang positif. Hasil uji Rank Spearmen 

menunjukan nilai p=0,001 dengan r =+0,342 berarti menunjukkan kekuatan 

hubungan antara kedua variabel rendah dengan arah hubungan yang positif. Pola 

asuh orang tua yang efektif atau demokratis pada remaja membantu remaja tersebut 

dalam perkembangan konsep dirinya yang lebih positif. Oleh karena itu pihak 

sekolah tetap bekerjasama dengan orang tua dalam membantu mendidik dan 

mengarahkan remaja, dan tetap menjalankan program sekolah terkait dengan 

pemberian edukasi dan pengarahan kepada orang tua dalam memberikan pola asuh 

terhadap anak.  

 

Kata Kunci: pola asuh orang tua, konsep diri, remaja 

 

ABSTRACT 

Parenting styles can significantly influence the development of children’s self-

concept, especially adolescents. The research at Stella Maris Junior High School 

found that some parents can apply effective parenting methods, such as democratic. 

However, some parents still apply permissive and authoritarian parenting styles, 

so some children have low self-concepts. This research aims to analyse the 

relationship between parenting styles and the development of adolescent’s self-

concept. The total sample is 84 people who met the inclusion criteria. The research 
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uses a cross-sectional approach and proportional random sampling methods. The 

research instruments used were the PAQ (Parental Authority Questionnaire) and 

TSCS (Tennessee Self-Concept Scale) questionnaires. The results of statistical 

analysis show that 66% of respondents received democratic parenting, 32% of 

respondents received permissive parenting, and 2% of respondents received 

authoritarian parenting. Most adolescents have a positive self-concept. The Rank 

Spearman test results show a p = 0.001 with r = +0.342, meaning that the strength 

of the relationship between the two variables is low with a positive direction of the 

relationship. Democratic parenting styles help adolescents develop their self-

concept positively. Therefore, the school continues to collaborate with parents to 

help educate and guide adolescents and runs programs related to providing 

education and parental direction to parents in approaching parenting styles for 

children.  

 

Keywords: parenting style, self-concept, adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Orang tua tentunya 

menginginkan yang terbaik untuk 

anaknya namun terkadang sebagai 

orang tua keliru dalam mengasuh 

anak, masalah yang dialami oleh 

orang tua terlalu over protektif, tidak 

tepat mengambil peran, tidak 

meminta anak bertanggungjawab, 

kurang komunikasi, sering menakuti 

anak, dan bersikap munafik 

(Community Parenting, 2022). Pola 

asuh orang tua dapat memberikan 

pengaruh kepada perkembangan 

remaja termasuk perkembangan 

konsep dirinya (Saputri et al., 2020). 

Remaja dalam menjalani tugas 

perkembangan tidak sedikit yang 

mengalami krisis, baik krisis identitas 

dan krisis peran. Konsep diri sangat 

berperan penting untuk mengatasi 

krisis yang dialami remaja baik krisis 

identitas maupun krisis peran 

(Kurnia, 2018). Fenomena di SMP 

Katolik Stella Maris Surabaya 

menunjukan masih ada beberapa anak 

yang memiliki konsep diri yang 

kurang baik atau negatif hal ini 

dibuktikan dengan pernyataan dari 

beberapa anak merasa fisik tidak 

ideal, menarik diri, kurang percaya 

diri dan terlalu pesimis.  

Hasil penelitian Kurnia 

(2018) tentang pola asuh orang tua 

dan konsep diri menyatakan sebanyak 

76,5% orang tua memberikan pola 

asuh yang demokratis kepada anak-

anaknya, dan sebagian kecil 9,2% 

mendapat pola asuh yang otoriter 

sedangkan anak yang mendapat pola 

asuh permisif 14,3%. Berdasarkan 

data tersebut hampir seluruh 

responden 81,52% anak memiliki 

konsep diri yang positif, sedangkan 

9,24% responden memiliki konsep 

diri yang sedang dan rendah. Hasil 

yang didapat dari 10 siswa yang 

diwawancarai pada tanggal 15 

Desember 2023, 6 siswa mengatakan 

dirumah mereka diberikan kebebasan 

untuk mengutarakan apa yang 

menjadi pendapatnya, orang tua 

memberikan arahan dan bimbingan 

agar bergaul dengan baik, serta dapat 

menyelesaikan sekolah dengan baik. 

4 anak lainya mengatakan bahwa 
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merasa kurang percaya diri, menarik 

diri, merasa minder dikarenakan 

memiliki tubuh yang tidak ideal, dan 

ingin agar pendapatnya selalu 

diterima oleh orang lain.  Dari 4 siswa 

ini 2 diantaranya saat dirumah siswa 

tersebut lebih suka di dalam rumah 

atau lebih merasa nyaman saat 

dirumah dikarenakan dirumah selalu 

dan lebih menghabiskan waktu 

sendiri dan kurang berkomunikasi 

dengan orang tua serta, dibatasi dalam 

bergaul.  

Menurut Khodija (2018) 

beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap pola asuh orang tua sendiri 

adalah tingkat pendidikan, 

lingkungan, dan budaya. Peneliti self-

efficacy, Roy Baumeister 

mendefinisikan konsep diri sebagai 

keyakinan individu atas dirinya 

sendiri, termasuk atribut orang 

tersebut dan siapa serta apa dirinya. 

Sedangkan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap konsep diri 

pada remaja terbagi menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal, 

faktor internal termasuk kondisi fisik, 

usia, jenis kelamin, 

pengetahuan/pendidikan sedangkan 

faktor eksternal yaitu pola asuh orang 

tua, teman sebaya, penampilan fisik, 

dan peranan harga diri Kania 

Saraswatia & Arifah (2021).  

Berdasarkan pengalaman hidupnya, 

seseorang akan menetapkan konsep 

dirinya berdasarkan berbagai faktor 

(Dio Lavarino & Wiyli Yustanti, 

2016). Faktor eksternal salah satunya 

yaitu pola asuh orang tua sangat 

berperan penting dalam membentuk 

perkembangan konsep diri pada 

remaja. Pola asuh orang tua yang 

kurang efektif atau keliru yang terlalu 

permisif dan otoriter disebabkan 

orang tua kurang memahami pola 

asuh yang tepat dalam mengasuh anak 

(Kurnia, 2018). Kecenderungan pola 

asuh orang tua yang otoriter seperti 

kekuasaan orang tua sangat dominan, 

anak dikontrol secara ketat, dipaksa 

untuk tunduk dan patuh akan 

membuat anak tidak mempunyai 

inisiatif, anak menjadi penurut, tidak 

mempunyai kepercayaan diri, dan 

tidak mempunyai tanggung jawab 

(Subagia, 2021). Sedangkan akibat 

dari pola asuh permisif yang dominan 

biasanya membuat anak tidak akan 

mengerti apa yang sebaiknya 

dikerjakan dan mana yang sebaiknya 

ditinggalkan. Anak kurang 

mempunyai tanggung jawab dan 

biasanya anak sulit dikendalikan serta 

berbuat hal- hal yang sebenarnya 

tidak dibenarkan dan akibatnya 

kepercayaan diri goyah serta 

penghargaan diri sendiri kurang baik 

(Kemit, 2018). 

Pola asuh demokratis sendiri sangat 

berbeda karena orang tua yang 

bersifat demokratis banyak 

memberikan dampak positif pada 

perilaku individu. Sebab terjadinya 

hubungan yang erat dan bersifat 

hangat antara orang tua dan anak, 

maka sangat berpotensi kecil akan 

munculnya tindakan yang buruk 

terhadap anak karena segala masalah 

yang dimiliki dapat diatasi dengan 

baiknya interkasi antara orang tua dan 

anak (Asasti, 2021). Dampak dari 

pola asuh otoriter dan permisif remaja 

memiliki konsep diri yang negatif, 
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cenderung tidak bisa menerima 

dirinya, cemas dan takut menghadapi 

kegagalan, tidak mampu 

mengevaluasi diri dan bersikap 

pesimis. Individu yang memiliki 

konsep diri negatif bisa memiliki 

perasaan tidak stabil dan tidak teratur 

atau bahkan terlalu teratur. (Uliyah & 

Amin, 2014).  

Menurut Hendri (2019) pola asuh 

yang tepat akan membantu anak 

dalam proses pembentukan konsep 

dirinya, Jadi, orang tua memiliki 

peranan penting yang paling utama 

dalam pembentukan konsep diri anak 

atau remaja. Pola asuh yang tepat 

(positif) yang diterapkan oleh orang 

tua dapat membentuk konsep diri 

yang positif pada anak 

(Lumbantoruan & Raharjo, 2019). 

Upaya yang dapat dilakukan orang 

tua dengan memberikan pola 

pengasuhan yang lebih efektif atau 

yang lebih sesuai dengan karakter 

atau pribadi anak. Orang tua juga 

dapat memberikan pola asuh yang 

konsisten atau tidak berubah-ubah, 

tetapi tetap menyesuaikan dengan 

perkembangan anak remajanya, 

sehingga dapat meresponi dengan 

cara yang benar dan konsisten 

(Mantofa, 2022). Pengasuhan efektif 

dapat diberikan kepada anak dalam 

mendidik dan membina sesuai dengan 

kepribadian atau karakter yang 

dimiliki anak tersebut, dalam 

penerapannya  terdapat beberapa 

metode yang dapat digunakan oleh 

orang tua yaitu metode keteladanan, 

kebiasaan, perhatian, nasehat dan 

hukuman (Ayun, 2017).  

 

BAHAN DAN METODE  

Desain penelitian yang digunakan 

dalam usulan penelitian ini adalah 

studi korelasi dengan pendekatan 

waktu Cross Sectional. Penelitian 

studi korelasi merupakan rancangan 

penelitian dengan melakukan 

pengukuran atau pengamatan pada 

saat, yang bersamaan (Alimul 2017). 

Pada penelitian ini peneliti meneliti 

hubungan antara pola asuh orang tua 

dan konsep diri pada remaja. 

Penelitian pada variabel pola asuh 

orang tua dan variabel konsep diri 

diukur diwaktu yang sama. Populasi 

terjangkau dalam penelitian ini adalah 

siswa/siswi kelas VIII SMP Katolik 

Stella Maris Surabaya yang 

berjumlah 108 orang. Kriteria inklusi 

dalam penelitian ini: siswa/siswi yang 

tinggal dengan orang tua, yang hadir 

saat penelitian, dan yang bersedia 

menjadi responden. Besar sampel 

dalam penelitian ini adalah 84 

responden yang diambil dengan 

teknik simple random sampling. 

Sesuai jumlah perhitungan alokasi 

proporsional yaitu, kelas VIII A dari 

jumlah siswa/siswi 27 menjadi 21 

responden, kelas VIII B dari jumlah 

siswa/siswi 27 menjadi 21 responden, 

kelas VIII C dari jumlah siswa/siswi 

27 menjadi 21, dan kelas VIII D dari 

jumlah siswa/siswi 27 menjadi 21 

responden. Setelah orang tua 

menyatakan setuju dan 

menandatangani Informed consent, 

kemudian peneliti menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian serta 

cara dalam pengisian kuesioner. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen yaitu kuesioner. Penilaian 
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pola asuh orang tua menggunakan 

kuesioner PAQ (Parental Authority 

Quesionere) terdiri dari 10 

pernyataan demokratis, 10 pernyataan 

otoriter, dan 10 pernyataan permisif. 

Jumlah 30 pertanyaan ini terdiri dari 

pertanyaan positif dan negatif. 

Adapun jawaban dari pertanyaan 

positif dan negatif, adalah: selalu, 

sering, kadang-kadang, tidak pernah, 

tidak pernah sama sekali. Instrumen 

PAQ ini telah diuji validitas dengan 

menggunakan pearson product 

momen dengan hasil yang valid yang 

didapat nilai koefisien korelasi 

berkisar 0,361-0,820 dan uji 

reliabilitas menunjukkan nilai reliabel 

dengan uji Chorenbach’c Alpha 

0,932. 

Penilaian konsep diri 

menggunakan kuesioner TSCS 

(Tennessee Self Concept Scale) 

berjumlah 100 pertanyaan. Aspek 

yang diukur terdiri dari dimensi: 

identitas diri, kepuasan diri, tingkah 

laku, diri fisik, etik-moral, diri 

personal, diri keluarga, diri sosial, 

kritik diri. Kuesioner ini sudah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas, 

berdasarkan uji validitas yang 

dilakukan oleh Sri Rahayu 

Partosuwindo, dkk dengan 

menggunakan rumus korelasi pearson 

product momen (Siallagan, 2023).  

Uji satatistik dalam penelitian 

ini menggunakan uji Rank Spearmen 

dengan Tingkat signifikan a = 0,05. 

Pada penelitian ini menguji masing-

masing pola asuh orang tua dan 

konsep diri untuk mengukur tingkat 

atau eratnya hubungan antara 

variabel.
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HASIL  

Tabel 1 Karakteristik Responden Siswa-siswi di SMPK Stella Maris Surabaya  

 

Berdasarkan tabel 4.1 

didapatkan hasil bahwa dari 84 

responden siswa siswi remaja di 

SMPK Stella Maris Surabaya terbagi 

dalam beberapa karakteristik 

diantaranya dilihat dari usia orang tua 

sebanyak 56 (67%) responden orang 

tua berusia   41-50 tahun, 52 (61%) 

responden orang tua berpendidikan 

sarjana atau perguruan tinggi, 

sebanyak 61 (73%) responden orang 

tua terlibat dalam kegiatan 

dilingkungan sekitar, 80 (95%) 

responden pernah mengalami 

kegagalan, 45 (54%) responden 

mudah merasa tersinggung, 70 (83%) 

responden sering berpikir negatif dan 

78 (93%) responden orang tua 

mengajarkan bertanggung jawab dan 

mandiri.  

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) Mean ± SD  

Usia Orang Tua    

25 - 30 Tahun 2 2 2,65 ± 0,53 

31 - 40 Tahun 26 31  

41 - 50 Tahun 56 67  

Pendidikan Orang Tua    

SD 2 2  

SMP 1 1  

SMA 29 35  

Perguruan Tinggi 52 61  

Keterkibatan Lingkungan Tempat Tinggal  

Ya 61 73  

Tidak 23 27  

Pernah Mengalami Kegagalan   

Ya 80 95  

Tidak 4 5  

Mudah Merasa Tersinggung   

Ya 45 54  

Tidak 39 46  

Sering Berpikir Negatif   

Ya 70 83  

Tidak 14 17  
Orang Tua Mengajarkan Mandiri dan 

Bertanggung Jawab    

Ya 78 93  

Tidak 6 7  
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Dibawah ini adalah data pola asuh orang tua dan konsep diri pada remaja di SMPK 

Stella Maris Surabaya yang disajikan dalam diagram bar. 

 

Diagram  1  Katakteristik Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua Pada 

Remaja Di SMPK Stella Maris Surabaya pada tanggal 8 Mei 2024 

 Berdasarkan diagram 1 dari 84 responden didapatkan hasil sebanyak 55 

responden menerima pola asuh demokratis, 27 responden menerima pola asuh 

permisif, dan 2 responden menerima pola asuh otoriter.  

 

Diagram  2  Katakteristik Responden Berdasarkan Konsep Diri Pada Remaja Di 

SMPK Stella Maris Surabaya 8 Mei 2024 

 Berdasarkan diagram 2 dengan hasil 64 responden memiliki konsep diri 

positif, sedangkan 20 responden memiliki konsep diri yang negatif.  

 

 

 

 

Demokratis

66%

Permisif 32%

Otoriter 2%

Positif

76%

Negatif

24%
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Tabel 2 Tabulasi Silang antara Pola Asuh Orang Tua dengan Konsep Diri pada 

Remaja di SMPK Stella Maris Surabaya pada tanggal 8 Mei 2024 

Pola Asuh Orang tua Konsep Diri Total 

Positif Negatif 

∑ % ∑ % ∑ % 

Demokratis 47 87,0% 7 13,0% 54 100% 

Permisif 16 57,1% 12 42,9% 28 100% 

Otoriter 1 50,0% 1 50,0% 2 100% 

Total 64 76,2% 20 23,8% 84 100% 

 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan konsep diri pada remaja di 

SMPK Stella Maris Surabaya 

menunjukan bahwa dari 84 responden 

sebanyak 54 responden menerima 

pola asuh demokratis dengan konsep 

diri positif sebanyak 47 dan, 

responden yang memiliki konsep diri 

negatif sebanyak 7 responden, 28 

responden yang menerima pola asuh 

permisif dengan konsep diri  positif 

sebanyak 16 responden dan konsep 

diri negatif sebanyak 12 responden 

sedangkan 2 responden yang 

menerima pola asuh otoriter 1 

memiliki konsep diri positif dan 1  

responden memiliki konsep diri yang 

negatif.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Rank Spearman Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Konsep Diri Pada Remaja Di SMPK Stella Maris Surabaya 

 

         

Pola Asuh 

Orang Tua Konsep Diri 

Spearman's rho Pola Asuh Correlation Coefficient 1.000 .342** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 84 84 

Konsep Diri Correlation Coefficient .342** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 84 84 

 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji Rank Spearman didapatkan hasil p 

= 0,001 atau p < 0,005. Berdasarkan 

hasil tersebut menunjukan bahwa H1 

diterima, berarti ada hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan konsep 
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diri pada remaja di SMPK Stella 

Maris Surabaya. Hasil uji hipotesis ini 

didapatkan nilai correlation 

coefficient (r) +0.342 menunjukan 

kekuatan hubungan antara kedua 

variabel rendah dengan arah 

hubungan yang positif. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian   

pada 84 responden sebagian besar 

pola asuh yang diterima oleh 

responden adalah pola asuh 

demokratis sebanyak 55 (66%), 

ditinjau dari faktor pendidikan orang 

tua sebanyak 33 (61.1%) responden 

berpendidikan sarjana. Menurut 

Kartika (2021) Jenjang pendidikan 

formal menjadi indikator dalam 

menerapkan pola asuh pada anak. 

Seseorang yang mengembangkan 

kepribadian yang matang melalui 

tingkat pendidikan, tentu mempunyai 

kemampuan yang tidak sama dengan 

orang lain. Keterampilan tersebut 

akan membimbing dirinya dalam 

mengatasi permasalahan yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Terdapat kesesuaian antara fakta 

dan teori menunjukan bahwa jenjang 

pendidikan orang tua dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan 

orang tua dalam mengaplikasikan 

informasi yang diterima dan orang tua 

juga turut berproses sehingga 

memiliki pertimbangan dalam 

melihat berbagai situasi yang dialami 

dari sudut pandang yang berbeda, 

dalam hal ini dengan pendidikan yang 

diterima oleh orang tua, membantu 

orang tua untuk berinteraksi dengan 

anak, mendidik, menerapkan aturan, 

mengajarkan sikap atau perilaku yang 

sesuai dengan nilai/norma, 

membimbing, mengarahkan, dan juga 

sebagai orang tua menjadi role model 

atau contoh bagi anaknya, sehingga 

anak dapat belajar dari orang tuanya.  

Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian dari Septiani et al., 

(2021) bahwa latar belakang 

pendidikan orang tua mempengaruhi 

bagaimana orang tua dalam 

menerapkan pola asuh terhadap anak, 

selain itu dapat mengarahkan anak 

untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik, karena dengan  latar belakang 

pendidikan orang tua yang lebih 

tinggi menerapkan kedisiplinan, 

komunikasi, mendorong anak untuk 

menjadi lebih mandiri dan tetap 

memberikan kontrol dan batasan 
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terhadap tindakan atau perilaku anak 

sehingga memberikan dampak yang 

positif terhadap anak.  

Hasil penelitian dari 84 responden 

sebanyak 62 (73%) orang tua 

responden ikut terlibat dengan 

kegiatan di lingkungan sekitar tempat 

tinggal dan 44 (81.5%) responden 

menerima pola asuh demokratis. 

Menurut Listyaningsih et al., (2020) 

lingkungan menjadi faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, 

umumnya orang tua mengikuti cara-

cara yang dianut dalam masyarakat 

sekitar, dimana kebiasaan mengasuh 

anak dinilai berhasil membesarkan 

anak hingga dewasa serta lingkungan 

tersebut mempunyai pola pengasuhan 

tersendiri yang nantinya 

mempengaruhi perkembangan diri 

remaja.  

Peneliti melihat fakta dan 

teori bahwa keterlibatan orang tua di 

lingkungan sekitar dapat 

mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan pola asuh terhadap anak, 

orang tua pun turut belajar dari 

lingkungan sekitar dalam hal 

mendidik dan juga orang tua yang 

terlibat dilingkungan sekitar 

mempengaruhi anak dalam proses 

perkembangan dan pertumbuhannya 

baik secara fisik, psikologis, serta 

karakter dan kepribadiannya. 

Keterlibatan orang tua dilingkungan 

sekitar menjadi contoh atau teladan 

juga bagi anak dalam membangun 

relasi dan berkomunikasi dengan 

orang lain, sehingga dengan sikap 

positif yang ditunjukan oleh orang tua 

mampu membentuk kepribadian yang 

baik juga bagi anak-anaknya.  

Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian dari Sulitiya 

Ningsih (2022) dimana lingkungan 

berpengaruh terhadap perkembangan 

dan pertumbuhan anak dan juga ikut 

serta mewarnai pola-pola pengasuhan 

yang diberikan orang tua terhadap 

anaknya, karena seringkali orang tua 

mengikuti cara-cara yang dilakukan 

oleh masyarakat dalam mengasuh 

anak, kebiasaan-kebiasaan 

masyarakat sekitar nya dalam 

mengasuh dan mendidik anak.  

Hasil penelitian menunjukan 

dari 84 responden didapatkan hasil 64 

(76%) responden memiliki konsep 

diri yang positif dan dilihat dari faktor 

orang tua mengajarkan mandiri dan 

bertaggung jawab sebanyak 59 

(92.2%) responden memiliki konsep 

diri positif. Siregar & Harahap (2017) 

mengemukakan bahwa peran orang 
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tua sangat penting dalam 

pertumbuhan dan pembentukan 

kepribadian yang positif kepada 

remaja. Peran orang tua dengan 

memberi kesempatan kepada anak 

remajanya untuk mengembangkan 

diri, bertanggung jawab, mampu 

menentukan pilihan nya sendiri, 

sehingga mampu melihat dirinya 

secara positif, anak pun dapat 

memahami dan menerima dirinya 

sendiri secara apa adanya evaluasi 

terhadap dirinya sendiri menjadi 

positif dan dapat menerima orang lain 

sehingga sesorang yang memiliki 

konsep diri yang positif akan merasa 

bertanggung jawab merancang 

tujuan-tujuan sesuai dengan realitas, 

bertanggung jawab setiap keputusan 

yang diambil, harga diri yang tinggi, 

pengetahuan yang luas, mampu 

mengetahui kehidupan didepannya 

serta mengangap bahwa hidup adalah 

suatu proses penemuan. 

Berdasarkan fakta dan teori diatas 

peneliti berpendapat bahwa terdapat 

kesesuaian antara fakta dan teori 

dimana seseorang yang memiliki 

konsep diri yang positif tentu sudah 

terbangun dalam dirinya rasa 

tanggung jawab, sehingga mampu 

untuk bertanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain, dan 

juga dia mampu untuk mengambil 

keputusan terhadap dirinya dan berani 

menerima setiap konsekuensi dari 

semua keputusan yang dia ambil serta 

memiliki kemampuan untuk belajar 

mengatur dirinya sendiri dan tidak 

bergantung kepada orang lain. 

Tentunya untuk mencapai 

kemandirian dan rasa tanggung jawab 

harus melalui suatu proses yang 

berkelanjutan seperti dalam 

membentuk konsep diri tidak sekali 

jadi melainkan berkelanjutan 

sepanjang hidup manusia. Sehingga 

konsep diri yang terbentuk secara 

positif mampu memberikan evaluasi 

terhadap dirinya sendiri bagaimana 

dalam bertindak, berpikir dan 

berperilaku serta bagaimana dia 

memandang dirinya sebagai suatu 

pribadi yang berharga.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Nur Ghufron, 

(2017)bahwa konsep diri yang positif 

mampu memahami dan menilai 

dirinya sendiri, serta mampu melihat 

bahwa hidup adalah sebuah proses 

dimana merasa mampu untuk 

mengatasi masalah, merasa setara 

dengan orang lain, dan menjadi lebih 

mandiri serta bertanggung jawab.    
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Berdasar hasil uji statistik yang 

menggunakan Rank Spearman yang 

dilakukan pada kedua variabel yaitu 

pola asuh orang tua dengan konsep 

diri pada remaja di SMPK Stella 

Maris Surabaya didapatkan hasil p = 

0.001 atau p <0.05 yang berarti H1 

diterima menunjukan bahwa ada 

hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan konsep diri pada remaja di 

SMPK Stella Maris Surabaya dengan 

nilai korelasi koefisien (+) 0. 361 

yang berarti kekuatan tingkat korelasi 

rendah namun memiliki arah yang 

positif berarti konsep diri pada remaja 

tidak bergantung pada pola asuh yang 

di berikan oleh orang tua, dimana 

terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi remaja dalam 

mempresepsikan konsep dirinya.  

Menurut Kania Saraswatia & 

Arifah (2021) hadirnya orang tua 

akan mempengaruhi seorang anak 

dalam pembentuk dan perkembangan 

konsep dirinya. Pola asuh orang tua 

merupakan suatu proses pembentukan 

seorang individu dalam sebuah 

keluarga, karena keluarga merupakan 

tempat pertama dan utama seorang 

individu memperoleh pendidikan dan 

keterampilan untuk bekal hidupnya di 

masa yang akan datang, hal ini 

memungkinkan remaja untuk 

membentuk, mengembangkan konsep 

diri yang positif, karena remaja tidak 

dipaksa melakukan sesuatu yang 

tidak diinginkannya ataupun 

dibiarkan melakukan sesuatu tanpa di 

perhatikan.   

Berdasarkan hasil yang 

didapatkan peneliti berpendapat 

bahawa terdapat kesesuaian antara 

teori dan fakta pada penelitian ini 

dimana orang tua yang memberikan 

pola pengasuhan yang efektif atau 

demokratis pada anak khususnya 

remaja, membantu anak tersebut 

dalam perkembangan konsep diri nya 

yang lebih positif. Dengan penerapan 

pola asuh demokratis orang tua mulai 

mempercayakan anaknya untuk 

bertindak dimana kepercayaan 

tersebut dapat menjadikan anak yakin 

dan percaya terhadap diri dan 

kemampuannya. Penerapan pola asuh 

yang demokratis juga mencerminkan 

penerimaan dan sikap menghargai 

pendapat yang disampaikan oleh anak 

sehingga anak merasa bahwa 

dihargai, didengar, dan diterima baik 

ditengah keluarga maupun 

dilingkungan dimana dia berada, 

sehingga membuat anak untuk belajar 

bertanggung jawab, mandiri, 
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menghargai orang lain dan dirinya 

sendiri. Dengan pola asuh demokratis 

yang diterapkan oleh orang tua 

tentunya anak akan memandang 

dirinya secara positif menghargai 

dirinya sendiri, dan juga lebih 

optimis, mampu menunjukan rasa 

penuh percaya diri, dan selalu 

bersikap positif terhadap semua 

peristiwa yang dialami.  

Berdasarkan hasil penelitian dari 

Lumbantoruan & Raharjo (2019) 

menyatakan bahwa gaya pengasuhan 

orang tua yang tepat atau menerapkan 

pengasuhan yang demokratis akan 

membentuk konsep diri anak yang 

positif dan mampu memandang arah 

dan tujuan hidupnya sendiri.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa:  

1) Lebih dari 50% (66%) remaja 

menerima pola asuh orang tua 

dengan tipe demokratis di SMP 

Katolik Stella Maris Surabaya. 

2) Sebagian besar (76%) remaja 

memiliki konsep diri positif di 

SMPK Stella Maris Surabaya.  

3) Ada hubungan rendah dengan 

arah yang positif antara pola asuh 

orang tua dengan konsep diri pada 

remaja di SMPK Stella Maris 

Surabaya.  

Saran diberikan kepada orang tua 

yang diharapkan untuk tetap 

menerapkan pola asuh dengan tipe 

demokratis sehingga lebih membantu 

anak dalam proses perkembangan 

konsep dirinya. Saran kepada pihak 

sekolah diharapkan untuk dapat 

berkolaborasi dengan orang tua 

dengan cara melakukan sharing 

dalam pertemuan orang tua dengan 

pihak sekolah terkait dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

didik. Bagi peneliti selanjutnya saran 

yang dapat diberikan terkait dengan 

penelitian ini diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan variabel yang 

berhubungan dengan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi konsep diri 

pada remaja. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Asasti, W. D. (2021). Analisis 

Gambaran Pola Asuh Orang 

Tua Dalam Membentuk 

Kemandirian Remaja. 

Ayun, Q. (2017). Pola Asuh Orang 

Tua dan Metode Pengasuhan 

dalam Membentuk Kepribadian 

Anak. ThufuLA: Jurnal Inovasi 



Jurnal Ners LENTERA, Vol. 13, No. 1, Maret 2025  

40 
 

Pendidikan Guru Raudhatul 

Athfal, 5(1), 102. 

https://doi.org/10.21043/thufula.

v5i1.2421 

Dio Lavarino & Wiyli Yustanti. 

(2016).  Revista CENIC. 

Ciencias Biológicas, 152(3), 28. 

Hendri, H. (2019). Peran Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap 

Pembentukan Konsep Diri Pada 

Anak. At-Taujih : Bimbingan 

Dan Konseling Islam, 2(2), 56. 

https://doi.org/10.22373/taujih.v

2i2.6528 

Hidayat Aziz, H. (2017). Metodologi 

Penelitian Keperawatan dan 

Kesehatan (A. Suslia (Ed.); edisi 

2). Penerbit Salemba MMedika. 

Kania Saraswatia, G., & Arifah, S. 

(2021). Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Konsep Diri 

Remaja di SMPN 13 Yogyakarta 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Konsep Diri 

Remaja di SMPN 13 

Yogyakarta. Jurnal Kebidanan 

Indonesia, 33–38. 

Kartika,  ayu D. (2021). POLA ASUH 

ORANG TUA DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER 

ANAK SELAMA PANDEMI DI 

LINGKUNGAN III 

KECAMATAN MEDAN AEA 

KELURAHAN PASAR MERAH 

TIMUR Devi Kartika Ayu. 11(1), 

80–93. 

Kemit, S. Y. (2018). Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua Dengan 

Konsep Diri Siswa Kelas Xi Sma 

Kristen 1 Salatiga. Psikologi 

Konseling, 13(2), 261–269. 

https://doi.org/10.24114/konseli

ng.v13i2.12196 

Kurnia, S. (2018). Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua Dengan. Jurnal 

Psikologi Indonesia, 2(2), 196–

203. 

Listyaningsih, U., Alfana, M. A. F., 

Pujihastuti, R., & Amrullah, H. 

(2020). Pola Asuh Orang Tua 

pada Anak Usia 10-14 Tahun di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Populasi, 27(2), 1. 

https://doi.org/10.22146/jp.5514

5 

Lumbantoruan, R. S., & Raharjo, S. 

T. (2019). Pola Asuh Orangtua 

Dan Konsep Diri Anak Didik 

Lpka Bandung. Focus : Jurnal 

Pekerjaan Sosial, 2(1), 137. 

https://doi.org/10.24198/focus.v

2i1.23130 

Mantofa, J. (2022). Problem Free Life 

(N. S. Maria Lusiana (Ed.); 

Pertama). CV Pustaka Rajawali. 

Nur Ghufron, M. R. R. S. (2017). 

Teori-teori psikologi (R. 

Kusumaningratri (Ed.); Cetakan 

II). Yogyakarta : Ar--Ruzz 

Media, 2017. 

Saputri, L. K., Lestari, D. R., & 

Zwagery, R. V. (2020). 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

dengan Kepercayaan Diri 

Remaja di SMK Borneo Lestari 

Banjarbaru. Dunia 

Keperawatan: Jurnal 

Keperawatan Dan Kesehatan, 

8(1), 34. 

https://doi.org/10.20527/dk.v8i1

.7245 

Septiani, F. D., Fatuhurrahman, I., & 

Pratiwi, I. A. (2021). Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Anak Sekolah 

Dasar. Jurnal Educatio FKIP 

UNMA, 7(3), 1104–1111. 

https://doi.org/10.31949/educati

o.v7i3.1346 

Siallagan, A. M. (2023). Konsep Diri 

Evidence-Based pratice - (1st 

ed.). CV. Mitra Cendekia Media. 

Siregar, E. Z., & Harahap, N. M. 

(2017). Peran Orang Tua Dalam 

Membina Kepribadian Remaja 

Menurut Islam. Al Irsyad Jurnal 



Jurnal Ners LENTERA, Vol. 13, No. 1, Maret 2025  

41 
 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam, 53(9), 1689–1699. 

Subagia, I. N. (2021). Pola Asuh 

Orang Tua: Faktor, Implikasi 

terhadap Perkembangan 

Karakter Anak (Nindy 

Widiastuti (Ed.); 1st ed.). 

NILACAKRA. 

Sulitiya Ningsih, A. (2022). Pengaruh 

Pola Asuh Orang Tua Dan 

Lingkungan Terhadap 

Kemandirian Anak Pada Siswa 

Kelas V Di Sd Negeri 58/Ix 

Tempino. Jurnal Pendidikan 

Tematik Dikdas, 7(1), 60–74. 

https://doi.org/10.22437/jptd.v7i

1.19535 

Uliyah, N., & Amin, A. (2014). 

Perbedaan konsep diri negatif 

antara remaja yang sekolah dan 

remaja yang putus sekolah. 

Jurnal Psikologi, 2(2), 80–88. 

Wajib tahu keselahan orang tua 

dalam mengasuh Anak 

Remajanya. (2022). Pop 

Mama.Com. 

 

 

  

. 


